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Abstrak

Pengelolaan kredit sudah dilakukan semenjak Kopdit Remaja Hokeng berdiri, begitu pula dengan penyeleksian
pemberian kredit telah dilakukan setiap terjadi peminjaman pada Kopdit Remaja Hokeng. Namun terkadang
mengalami beberapa kendala, antara lain dalam pengelolaan kredit yang dilakukan masih dilakukan secara
manual sehingga membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan dalam penyeleksian pemberian kredit terkadang
mengalami beberapa kendala, antara lain banyaknya jumlah anggota yang mengajukan pinjaman dan
pengambilan keputusan yang dilakukan masih bersifat subyektif. Oleh karena itu dibutuhkan sistem
terkomputerisasi yang dapat memfasilitasi koperasi dalam pengelolaan kredit serta dibutuhkan metode
penyeleksian pemberian kredit yang obyektif agar mendapatkan hasil yang lebih dapat dipertanggungjawabkan.
Rancang bangun sistem menggunakan metode fuzzy analytic hierarchy process dalam memberikan pertimbangan
kepada Ketua Kopdit untuk menentukan kelayakan seorang anggota menerima pinjaman. Metode Fuzzy AHP
(F-AHP) merupakan penggabungan metode AHP dan pendekatan Fuzzy. Metode F-AHP menutupi kekurangan
pada AHP dalam menangani ketidakpastian penilaian yang terlalu subjektif untuk data kualitatif. Metode F-AHP
menggunakan penilaian dalam interval sehingga data yang kualitatif dapat memberikan penilaian yang lebih
obyektif. Inti dari F-AHP terletak pada perbandingan berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio yang
berhubungan dengan skala fuzzy.

Dengan sistem yang dibangun ini dapat membantu manajemen koperasi dalam mengelola kredit serta dengan
penerapan metode F-AHP dalam penyeleksian pemberian kredit ini, dapat membantu pihak Kopdit Remaja
Hokeng dalam melakukan penyeleksian dan penentuan kelayakan seorang anggota mendapatkan pinjaman
sehingga meningkatkan produk-produk pelayanan usaha Kopdit yang berkualitas dan berdaya saing bagi anggota
dan masyarakat.

Kata Kunci: Kredit, Fuzzy AHP, Koperasi Pengelolaan Kredit

1. PENDAHULUAN pemberian kredit ini dilakukan untuk menentukan

Kopdit Remaja Hokeng merupakan salah satu
jenis  koperasi simpan pinjam aktif, yang
memanfaatkan dana dari anggota yang berupa
simpanan kemudian menyalurkan kembali kepada
anggota dalam bentuk kredit atau pinjaman. Kopdit
Remaja Hokeng didirikan dengan maksud agar dapat
memberikan pelayanan dan pendampingan kepada
anggota dan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup. Untuk mewujudkan maksud tersebut,
Kopdit Remaja  Hokeng  berupaya  untuk
meningkatkan produk-produk pelayanan usaha yang
berkualitas dan berdaya saing bagi anggota dan
masyarakat. Selain dengan terus meningkatkan
produk simpanan dan pinjaman anggota, salah satu
cara yang dapat meningkatkan pelayanan dalam
peningkatakan  kualitas  hidup anggota dan
masyarakat adalah dengan melakukan penyeleksian
pemberian kredit secara optimal. Penyeleksian

layak tidaknya seorang anggota berhak mendapatkan
pinjaman sesuai dengan kriteria dan ketentuan yang
berlaku. Penyeleksian pemberian kredit ini
dilakukan oleh Kabid Kredit dan Pemasaran dan
general manager, Kabid Kredit dan Pemasaran
melakukan penilaian secara administrasi kemudian
dilanjutkan ke gemneral manager untuk melakukan
penyeleksian sekaligus sebagai pengambil keputusan
dalam  menentukan anggota  yang  berhak
mendapatkan pinjaman.

Permasalahan muncul pada ketidaktepatan
penilaian yang dilakukan oleh general manager
sebagai pengambil keputusan dalam melakukan
penyeleksian kepada anggota, hal ini disebabkan
karena jumlah anggota yang mengajukan pinjaman
sangat banyak dan pengambilan keputusan yang
dilakukan bersifat subjektif. Ketidaktepatan dalam
memberikan penilaian ini akan berdampak pada
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hasil keputusan yang diambil, hal ini mengakibatkan
hasil keputusan menjadi kurang tepat
sasaran.Demikian  pula  dalam  memberikan
pelayanan simpan pinjam kepada anggota, masih
mengalami kendala yaitu sistem yang sedang
berjalan dilakukan dengan cara pembukuan, hal ini
mengakibatkan proses pengelolaan data yang
dilakukan menjadi tidak maksimal, tidak efektif dan
tidak efisien, seperti pada proses pengelolaan data
pendaftaran anggota dimana setelah petugas
menerima formulir pendaftaran dari anggota, maka
petugas menulis ulang kembali data anggota ke
dalam buku pendaftaran; begitu pun dengan proses
simpanan, pinjaman, angsuran dan pelaporan dalam
pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif
lama untuk sampai ke meja pimpinan; penyimpanan
data masih menggunakan arsip. Oleh karena itu
perlu adanya pemahaman mengenai manajemen
koperasi kredit [22], serta perlu dibangunnya sebuah
sistem informasi untuk pengelolaan kredit [17]

Permasalahan di atas, dapat diselesaikan dengan
membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) yang dapat membantu general manager
dalam melakukan penilaian dan penyeleksian
pemberian kredit anggota. SPK merupakan suatu
model yang dibangun untuk menyelesaikan
permasalahan yang terstruktur. Dalam proses
penyeleksian pemberian kredit ini akan berpengaruh
dalam realisasi pinjaman dan angsuran pinjaman.
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah metode yang
dapat mendukung SPK agar dapat memecahkan
permasalahan penyeleksian pemberian kredit secara
akurat dan obyektif. Serta pengembangan sistem
informasi pengelolaan kredit.

Sistem yang dibangun dengan menerapkan
penggabungan metode AHP dengan pendekatan
Fuzzy yang disebut Fuzzy AHP. AHP adalah salah
satu metode dari Multi Criteria Decision Making
(MCDM) yang dikembangkan oleh Prof. Thomas
Lorie Saaty dari Wharton Business School di awal
tahun 1970 [4]. Namun, AHP mengalami kesulitan
dalam menangani penilaian ketidakpastian dan yang
bersifat subjektif. Oleh karena itu, salah satu varian
AHP yaitu Fuzzy AHP digunakan untuk mengatasi
ketidakmampuan AHP dalam menangani variabel
linguistik [16]. Dalam prosedur Fuzzy AHP, cara
pendekatan yang dilakukan adalah dengan
melakukan fuzzifikasi pada skala AHP sehingga
diperoleh skala baru yang disebut skala fuzzy AHP

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan pemberian kredit
telah banyakditeliti oleh beberapa ahli dengan
berbagai metode, antara lain(Wahab, 2010)
menggunakan model Satisficing untuk membantu
pengambil keputusan dalam pengambilan keputusan
pemberian pinjaman kredit kepada nasabah dengan
studi kasus di Bank Mega Kota Sukabumi; (Azwany,
2010) menggunakan metode AHP untuk membantu

pengambil keputusan dalam menentukan kelayakan
pemberian Kredit Usaha Rakyat dengan studi kasus
di Bank Syariah Mandiri Cabang Medan; (Mulyana,
2010) menggunakan metode Scoring Credit dan
membangun aplikasi pendukung keputusan yang
berbasis Web untuk mengurangi kecurangan debitur
dalam pengambilan keputusan pemberian kredit;
(Gutierrez-Nieto, et al., 2011) menggunakan metode
AHP untuk menilai dan memberi skor penilaian
sistem kredit terhadap pengetahuan pemberi
pinjaman mengenai tanggung jawab sosial koheren
dengan misinya atau tidak; (Wu & Xu, 2011)
membangun sebuah sistem pendukung keputusan
untuk menilai peminjam berdasarkan persyaratan
administrasi dan resiko individu untuk mendapatkan
pinjaman kredit yang lebih efisien.

Sedangkan metode Fuzzy AHP telah banyak
diteliti juga oleh beberapa ahli dalam berbagai
bidang antara lain metode Fuzzy AHP digunakan
untuk mengidentifikasi kepuasan dan kebutuhan
pelanggan ((Felice & Petrillo, 2010);(Awan, et al.,
2011);(Talebnia, 2012)), metode Fuzzy AHP
digunakan untuk evaluasi dan pemilihan yang
berhubungan dengan strategi bisnis ((Yang,
2009);(Cakir, et al., 2009);(Najafi & Frazeh,
2010);(Aktepe & Ersoz, 2011);(Das, 2011);(Singh &
Sharma, 2011);(Abdi, et al., 2012);(Tas, 2012)),
metode Fuzzy AHP digunakan untuk proses
pemilihan alternatif pengambilan keputusan ((Yu-
Cheng & Beynon, 2005);(Ayag & Ozdemir,
2006);(Testamariam & Sadig, 2006);(Lakshmi,
2013)), metode Fuzzy AHP digunakan untuk
penentuan lokasi ((Cinar, 2010);(Turgut, et al.,
2011)), metode Fuzzy AHP digunakan untuk proses
penyeleksian ((Gungor, et al., 2009);(Uyun & Riadi,
2011);(Anshori, 2012)).

Proses pengelolaan kredit telah banyak diteliti
juga oleh beberapa peneliti antara lain proses
pengelolaan kredit dilakukan dengan mengevaluasi
kelayakan kredit (Kiraly & Mero, 2011); (Wahyuni,
2009) membangun sistem terkomputerisasi untuk
membantu pengelolaan data simpan pinjam dengan
studi kasus di Dinas Koperasi UKM dan Perindag
Kota Bandung; (Wibowo, 2012) membangun sebuah
sistem pengolahan data simpan pinjam koperasi
secara terkomputerisasi dengan menggunakan
software NetBeans J2SE 6.9 dan MySQL Server;
(Anggraeni, et al., 2012) merancang sebuah sistem
informasi simpan pinjam untuk membantu
pengelolaan dengan studi kasus di KUD Mandiri
Bayongbong.

2.1 Metode F-AHP

Fuzzy Analytic Hierarchy Process (F-AHP)
dapat dilihat sebagai metode analitik yang
dikembangkan dari metode AHP. F-AHP merupakan
penggabungan dari metode AHP dengan logika
matematika Fuzzy. Perbedaannya dengan AHP
adalah implementasi bobot perbandingan
berpasangan di dalam matriks perbandingan, yakni
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diwakili oleh tiga variabel (a,b,c) atau (l,m,u) yang
disebut Triangular Fuzzy Number (TFN). Hal ini
berarti bobot yang ditemukan bukan satu melainkan
tiga, sesuai dengan fungsi keanggotaan segitiga yang
meliputi tiga bobot berurutan [8], yang dapat dilihat
pada gambar 1.Fuzzy AHP mempunyai kelebihan
yaitu tingkat subyektifitas dari pengambilan
keputusan dapat diakomodasi[21]. Kelebihan lain
dari pendekatan Fuzzy AHP yakni memungkinkan
deskripsi yang lebih akurat dari proses pengambilan
keputusan[16].

Gambar 1. Fungsi Keahggotaan Segitiga (Rahardjo
& Sutapa, 2002)
Dimana pg(x) =

l€xsEm (1)
— m=x=u 2)
0, ¥ =< mdan x > u(3)

Bilangan Triangular Fuzzy Number (TFN)
merupakan teori himpunan fuzzy membantu dalam
pengukuran yang berhubungan dengan penelitian
subjektif manusia memakai bahasa atau linguistik.
Inti dari fuzzy AHP terletak pada perbandingan
berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio
yang berhubungan dengan skala fuzzy. Bilangan
TFEN disimbolkan dengan I [24].

TEN disimbolkan dengan #t = (I, m.u),
dimana [ = m = u danl adalah nilai terendah, m
adalah nilai tengah dan u adalah teratas. Pendekatan
TFN dalam metode AHP adalah pendekatan yang
digunakan untuk meminimalisasikan ketidakpastian
dalam skala AHP yang berbentuk nilai ‘crisp’. Cara
pendekatan yang dilakukan adalah dengan
melakukan fuzzifikasi pada skala AHP sehingga
diperoleh skala baru yang disebut skala fuzzy AHP.
Skala  penilaian  yang  digunakan  dalam
membandingkan antar kriteria dan antar sub kriteria
pengukuran adalah dengan variabel linguistik,
sebagai berikut dan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Skala TFN dalam Variabel Linguistik

Keterangan Skala Skala
AHP Fuzzy

Kedua elemen sama 1 (1,1,3)
pentingnya
Satu elemen sedikit lebih 3 (1,3,5)
penting dari elemen lainnya
Satu elemen lebih penting 5 (3,5,7)
dari elemen lainnya
Satu elemen sangat penting 7 (5,7,9)
dari elemen lainnya
Satu elemen mutlak lebih 9 (7,9,9)

penting dari elemen lainnya

Nilai-nilai antara dua nilai (x-2), X,
perbandingan yang (x+2)
berdekatan

Sumber : (Anshori, 2012)

Aturan-aturan operasi aritmatika Triangular
Fuzzy Number yang umum digunakan. Misalkan
terdapat 2 TEN yaitu M; = {{;.,my, ;) dan
M, = (l; mg,u;), maka operasi aritmatika
Triangular Fuzzy Number (TFN) adalah sebagai
berikut (Anshori, 2012):

M+ My = (1 + Lpmy + mp,uy + ug) )

My — My = (1, — ug,my — mguy — [5) 5

My % My = (1. 0my.mg, uy.u,) (6)
'H’-_l = (ljul'ljml’lfrfj_) )
My o, m u (8)
E= ( 1,.”2, l.frm.z . lfr{::]

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, sebagai berikut :
3.1 Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Ketua Kopdit
Remaja Hokeng selaku pengambil keputusan,
Anggota Kopdit Remaja Hokeng, serta para Pegawai
dan Staff dari Kopdit Remaja Hokeng.
3.2 Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk menelaah
penelitian dan literatur yang mendukung penelitian,
termasuk mencari Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah, serta Laporan dan Dokumen Kopdit
Remaja Hokeng yang terkait dengan penyeleksian
pemberian kredit.
3.3 Metode Analisis dan Perancangan
a.  Penyusunan Hirarki

Faktor penentu keputusan kelayakan anggota
mendapatkan pinjaman pada Kopdit Remaja Hokeng
didapatkan 5 kriteria utama dengan masing-masing
kriteria memiliki 3 sub kriteria. Struktur hirarki dari
kasus ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2. Struktur hirarki penyeleksian pemberian

Mulai

G\mumum alternatif yang dinilai serta kriteria dan sub krmrh]

J

( Susun permasalahan dalam bentuk struktur hirarki kriteria ]

1

Menggunakan Linguistik Variabel untuk
pembobotan alternatif per sub kriteria

1

Buat Matriks Perbandingan
Berpasangan untuk Alternatif

I

Melakukan Normalisasi

Buat Matrils Perbandingan Berpasangan dan
Kriteria dan Sub Kriteria
&

menghitung nilai Inconsistency dengan AHP.

s TEN (Fuzzifikasi nilai Perbanding
Berpasangan AHP ke FAHP)

Mengubah nilai Matriks Perbandingan Berpasangan AHP ke
Skala TFN (Fu an Matriks

kredit
Keterangan : IR
Kriteria Nama Sub Nama Sub ’ Hiang Bab s madng msivg
Kriteria Kriteria Kriteria
I B
Cl Produktivitas l l
K1 K Usaha
emampuan 2 Kolektibilitas i Bt dr g s "A':lsg‘:::ll(i:i:l:t:ikan dengan nilni‘
C3 Pendidikan
Cc4 Penghasilan l
. Perbulan s oo o it
K2 Kondisi . G5 Pengeluaran - '
Ekonomi
Perbulan ]
C6 Tanggungan ‘ Perankingan Niki Bobot Yang Optimal dan Hasil Keputusan j
C7 Status Kredit &
K3 Jaminan C8 Surat Jaminan .
9 Kredibilitas Gambar 3. Flowchart langkah-langkah penyeleksian
- F-AHP
C10 Besar Simpanan . o .
Langkah-langkah menghitung nilai consistency
Cl1 Besar Bunga . LS
K4 Modal L2 Taneka Wakt dapat dijelaskan sebagai berikut :
Aa neka Wakid Thomas L. Saaty telah membuktikan bahwa
CI3 P nlégsgran indeks konsistensi dari matriks berordo n dapat
C14 Se cljaan diperoleh dengan persamaan berikut :
K5 Karakter tatus _ (Amaks —n) 9)
Keangotaan I = T
CI5 | Usia fn =13
Dimana :

b. Langkah-langkah penyeleksian dengan metode
F-AHP
Langkah-langkah penyeleksian
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.

dalam

CI = Consistency Index

t = nilai normalisasi terbesar dari matriks
berordo n

n = ordo matriks.

cl

CR=— 10
RI

Dimana :

CR = Rasio Konsistensi
RI = Indeks Random

Langkah-langkah perhitungan FAHP
berdasarkan gambar 3 di atas dari chang dalam
([29]; [16]; [23]; [1]; [15]), dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a.  Perhitungan nilai sintesis (Si)
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-1

Jj=t [=1j=1

b.  Defuzzifikasi (Anshori, 2012)
Nilai defuzzifikasi dapat diperoleh dengan
persamaan sebagai berikut :
{':'LC[ - {I.:] + {m[ - {L:]}

DM;

Dimana M; = (I;.m; u;)

c.  Normalisasikan nilai defuzzifikasi
Nilai defuzzifikasi akan dinormalisasikan
kembali dengan membagi nilai defuzzifikasi tersebut
dengan nilai penjumlahan semua nilai defuzzifikasi.
Hasil normlisasi defuzzifikasi merupakan nilai bobot
dari masalah yang akan diselesaikan
DM;

W=
TP DM

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pendukung keputusan ini digunakan
pada Kopdit Remaja Hokeng sebagai alat bantu
dalam menyeleksi kelayakan seorang anggota untuk
menerima  pinjaman. Hasil penilaian  dapat
digunakan untuk menentukan kebijakan selanjutnya
yang akan diambil dalam rangka meningkatkan
produk-produk pelayanan usaha Kopdit yang
berkualitas dan berdaya saing bagi anggota dan
masyarakat.

Penggunaan sistem pendukung keputusan ini
terdiri atas Ketua Kopdit selaku penilai kalayakan
anggota serta Admin selaku petugas yang mengolah
data yang ada dalam sistem seperti data anggota,
data pinjaman, data simpanan data kriteria
penyeleksian, dan data sub kriteria penyeleksian.
Sistem pendukung keputusan ini dikembangkan
berbasis dekstop untuk memudahkan Admin dan
Ketua Kopdit dalam melakukan pengolahan data dan
proses penilaian kelayakan terhadap anggota.

4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional sistem digambarkan

dalam use case pada gambar 4.

12)

13)

Mengolah Data Cabang
O <dudude

obalonck Vengolah Laparan Anggosa

Mengolah Dat KaegoriSimpanan

e

O dude

Nengiah Do i KaguSinanan <atute
D, crssn
Mengolah Dats Smpanan ="
<cindude>>
agen euangen .
ogn

ngolan Das Realsas Pinaman

Mengoan Laporan AngaurgeFéaman

%/20 <<indugd>>

Mengaah Dat KaegoriPénan
Bagian Kedtd
Pomasaan
Vengoah Dat Sub KagefiPjaman

Vengolah Dat Py

Kebakepat engolh LaporanPraren

Gambar 4. Rancangan Use Case Fungsionalitas
Pengelolaan Kredit

Mengiah Da Kieia Pery ks

Mengolah Data Sub Kirieria Penyeleksian-

Mengozh Peniain Kelyakan Argocta
?(2\ <<inclue>>
: <<icie>>
KevaKopdt Mengoeh Penyeleksian FAP
<inde>>,

Mengich Penyelosian A

Mengiah Perankingen Keleykan Anggola

Gambar 5. Rancangan Use Case Fungsionalitas
Penyeleksian Pemberian Kredit
Analisis identifikasi kebutuhan adalah sebagai
berikut :

a. Aktor (Bag. Adm. Umum, Bag. Keuangan,
Bag. Kredit & Pemasaran) memasukkan data
yang berhubungan dengan data anggota, data
yang berhubungan dengan data simpanan, data
yangberhubungan dengan data pinjaman dan
angsuran dari anggota serta data kriteria dan
sub kriteria penyeleksin.

b. Aktor (Ketua Kopdit) akan melakukan proses
perhitungan  penilaian, yang  meliputi
perhitungan nilai perbandingan antar kriteria
dan sub kriteria yang kemudian menghasilkan

nggoa
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bobot kriteria dan sub ktiteria. Kemudian
dilanjutkan dengan memasukkan nilai bagi tiap
anggota  yang  mengajukan  pinjaman.
Kemudian melakukan perhitungan terhadapa
nilai sehingga menghasilkan perankingan akhir
yang menunjukkan anggota mana yang layak
menerima pinjaman.
4.2 Analisis Kebutuhan Data
Kebutuhan data perangkat lunak sistem
pendukung keputusan dituangkan dalam Entity
Realtionship Diagram pada gambar 6 berikut :

Gambar 6. Entity Relationship Diagram

4.3 Pembahasan Studi Kasus

Pada kasus ini terdapat dua jenis pinjaman
dengan sub kategorinya masing-masing yaitu Tujuan
Pinjaman terdiri atas sub kategori Pendidikan,
Kesehatan, Perumahan, Kesejahteraan, dan
Produktif. Sedangkan jenis pinjaman Dana Pinjaman
terdiri atas sub kategori Kas Umum, Dana BBM,
Kas LPDB, dan Dana AGRO. Dimana jenis
pinjaman ini memiliki kriteria dan sub kriteria
penyeleksian yang sama, yang terdiri atas lima
kriteria utama yaitu Kemampuan, Kondisi Ekonomi,
Jaminan, Modal dan Karakter serta memiliki tiga sub
kriteria untuk masing-masing kriteria. Sub kriteria
tersebut antara lain Pendidikan, Produktivitas Usaha,
Kolektibilitas Usaha, Penghasilan per Bulan,
Pengeluaran per Bulan, Tanggungan, Status Kredit,
Surat Jaminan, Kredibilitas, Besar Simpanan Awal,
Besar Bunga, Jangka Waktu Angsuran, Usia,
Pekerjaan, dan Status Anggota. Kemudian yang
menjadi alternatif adalah anggota-anggota koperasi
yang mengajukan pinjaman. Pada tabel 2 dan 3
ditampilkan nilai perbandingan kepentingan antar
kriteria dan sub kriteria yang diberikan oleh
pengambil keputusan.

Tabel 2. Perbandingan antar Kriteria Utama
[ Kriteria | Nilai | Kriteria

| Nilai |

Kemampuan 5 Kondisi 1
(K1) Ekonomi (K2)
Kemampuan 5 Jaminan (K3) 1
(K1)
Kemampuan 5 Modal (K4) 1
(K1)
Kemampuan 3 Karakter (K5) 1
(K1)
Kondisi 3 Jaminan (K3) 1
Ekonomi (K2)
Kondisi 3 Modal (K4) 1
Ekonomi (K2)
Kondisi 1 Karakter (K5) 1
Ekonomi (K2)
Jaminan (K3) Modal (K4) 1
Jaminan (K3) 1 Karakter (K5) 1
Modal (K4) 1 Karakter (K5) 1
Sumber : data primer yang sudah diolah
Tabel 3. Perbandingan antar Sub Kriteria
Kriteria Nilai Kriteria Nilai
Produktivitas 3 Kolektibilitas 1
Usaha (PU) (K)
Produktivitas 7 Pendidikan (P) 1
Usaha (PU)
Kolektibilitas 3 Pendidikan (P) 1
X)
Penghasilan 5 Pengeluaran per 1
per Bulan Bulan (PLB)
(PHB)
Penghasilan 3 Tanggungan (T) 1
per Bulan
(PHB)
Pengeluaran 1 Tanggungan (T) 1
per Bulan
(PLB)
Status  Kredit 3 Surat  Jaminan 1
(SK) (89)
Status  Kredit 3 Kredibilitas 1
(SK) (KB)
Surat Jaminan 1 Kredibilitas 1
(SJ) (KB)
Besar 3 Besar Pinjaman 1
Simpanan (BP)
(BS)
Besar 5 Jangka  Waktu 1
Simpanan Angsuran (JW)
(BS)
Besar 1 Jangka  Waktu 1
Pinjaman (BP) Angsuran (JW)
Pekerjaan 1 Status (S) 1
(PK)
Pekerjaan 5 Usia (U) 1
(PK)
Status (S) 3 Usia (U) 1

Sumber : data primer yang sudah diolah

Tabel 4. Sampel Masukan Nilai Anggota

[ No |

Sub Kiriteria

Nilai
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Ang Ang Ang Ang
gota gota | gota | gota
1 2 3 4
(AD) | (A2) | (A3) | (A4
1 Produktivitas
Usaha 86 84 90 88
2 | Pendidikan 80 80 85 90
3 | Kolektibilitas 85 80 80 94
4 Penghasilan  per
Bulan 90 85 80 83
5 Pengeluaran  per
Bulan 87 80 90 78
6 | Tanggungan 90 85 80 94
7 Status Kredit 80 85 84 90
8 Surat Jaminan 85 90 85 93
9 | Kredibilitas 80 90 93 85
10 | Besar Simpanan 85 80 85 90
11 | Besar Pinjaman 85 83 90 75
12 | Jangka Waktu
Angsuran 85 75 80 94
13 | Pekerjaan 85 78 75 93
14 | Status 93 80 75 85
15 | Usia 78 90 85 78

Sumber : data primer yang sudah diolah

Berdasarkan perbandingan yang ada, maka

dilakukan proses perhitungan berdasarkan langkah-
langkah FAHP di atas. Setelah dilakukan proses
perhitungan, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a.

Nilai defuzzifikasi untuk kriteria utama
Tabel 5. Nilai defuzzifikasi untuk kriteria
utama

Kriteria Nilai
Utama Defuzzifikasi
K1 0,6043
K2 0,2961
K3 0,2122
K4 0,1283
K5 0,1196
Total 1,3603

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai
crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi
adalah W =(0,444; 0,218; 0,156; 0,094; 0,088).

Nilai defuzzifikasi untuk sub Kkriteria dari
kriteria Kemampuan

Tabel 6. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria
dari kriteria Kemampuan

Kriteria Nilai
Kemampuan | Defuzzifikasi
PU 0,7902
K 0,3382
P 0,1171
Total 1,2456

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai
crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi

adalah W =(0,634; 0,272; 0,094).

Nilai defuzzifikasi untuk sub Kkriteria dari
kriteria Kondisi Ekonomi

Tabel 7. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria
dari kriteria Kondisi Ekonomi

Kriteria Kondisi Nilai
Ekonomi Defuzzifikasi
PHB 0,8031
PLB 0,2558
T 0,1979
Total 1,2568

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai
crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi

adalah W =(0,639; 0,204 0,157).

Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari
kriteria Jaminan

Tabel 8. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria
dari kriteria Jaminan

Kriteria Nilai
Jaminan Defuzzifikasi
SK 0,7972
SJ 0,3528
KB 0,2421
Total 1,3921

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai
crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi

adalah W =(0,573; 0,253; 0,174).

Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari
kriteria Modal

Tabel 9. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria
dari kriteria Modal

Kriteria Nilai

Modal Defuzzifikasi
BS 0,8032
BP 0,2856
IW 0,1680
Total 1,2568

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai
crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi

adalah =(0,639; 0,227; 0,134).

Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari
kriteria Karakter

Tabel 10. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria
dari kriteria Karakter

Kriteria Nilai
Karakter Defuzzifikasi
PK 0,6770
S 0,4303
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U 0.1494 perhitu.ngan dengan Sistem pendukung Keputusan
yang dibangun :
Total 1,2568 Tabel 11. Perbandingan Hasil
Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai Perhitungan SPK dengan
crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi No | Anggota Manual FAHP
adalah W =(0,539; 0,342; 0,119). FAHP
1 Al 0,260 0,260
Setelah memperoleh bobot masing-masing 2 A2 0,229 0,228
anggota untuk semua sub kriteria, masing-masing 3 A3 0,248 0,248
bobot dikali bobot sub kriteria itu sendiri dan 4 A4 0,263 0,263
dijumlahkan, kemudian hasil penjumlahan tersebut
dikalikan dengan bobot kriteria dari sub-sub kriteria Berdasarkan tabel 11 di atas, urutan ranking
itu sendiri sehingga diperoleh bobot akhir sebagai anggota dengan metode FAHP adalah A4, Al, A3,
berikut : lalu A2. Hasil perhitungan manual dengan metode
a. Bobot anggota kriteria Kemampuan FAHP mempunyai hasil yang hampir sama dengan

A1 = (0,269 x0,634) + (0,208 % 0,272) + (0,292 x 0.83%] A7 Sistem Pendukung Keputusan yang
42 =(0192 % 0.634) + (0.208 x 0.272) + (0.203 x 0.@fkhzuf d&Ban penerapan metode FAHP. Hal ini
43 =(0.269 x0.,634) + (0,292 % 0,272) + (0,203 x 0.8 ki&AObahwa Sistem Pendukung Keputusan
44 = (0,269 % 0,634) + (0,292 x 0,272} + (0,292 x 0,994 AR dapat memproses perhitungan bobot
b. Bobot anggota kriteria Kondisi Ekonomi anggota dengan metode FAHP dengan baik.

A1 =(0.292 x 0,639) + (0,292 x 0,204) + (0.263 x 0,157) = 0,288

42 =(0.,292 % 0,639) + (0,202 % 0,204) + (0.262 % 0,557) KHESEMPULAN

43 =1(0,208 = 0,639) + (0,292 x 0,204) + (0,192 % 0,157) BPrapes2Bnalisis dan perancangan perangkat
44 =(0.208 % 0.639) + (0,208 x 0,204) + (0,262 x 0,18Fk= gsEeng pendukung keputusan ini dapat
c. Bobot anggota kriteria Jaminan digunakan sebagai panduan untuk implementasi
41 =(0.208 = 0,573) + (0,250 % 0,253) + (0,192 x 0,33Kmpandukgng keputusan penyeleksian pemberian
42 = (0,292 % 0,573} + (0,250 % 0,253) + (0,262 x 0,¥krditpglgKppdit Remaja Hokeng.

A2 = (0,208 »0,573) | (0,250 % 0,253) | (0,260 x 0,171) SAsgemzopendukung  keputusan penyeleksian
44 = (0,292 x0,573) + (0,250 % 0,253) + (0,262 x 0,¥slgyakyy @pgeota mengggunakan metode F-AHP
d. Bobot anggota kriteria Modal ini menghasilkan k.eputusan yang lebih obyektif
41 = (0.264 x0,639) + (0,292 x 0,227) + (0,292 x 0,PWPL i3z perankingan kelayakan anggota untuk
42 =(0.207 = 0.639) + (0,208 » 0.227) + (0.202 » 0 Y¥FUR PEgan. ,

43 = (0,264 % 0,639) + (0,292 x 0,227) + (0,203 x 0,134) 2epgapsnemanfaatkan teknologi pemrograman
44 = (0,264 x 0,639) + (0,208 x 0,227) + (0,292 x u,]ilé‘%lbél‘.’ﬂ? gy e ada, proses  penyeleksian
¢. Bobot anggota kriteria Karakter pemberian edit dapat dllakukaq dengan cepat
41 = (0292 x 0.539) + (0.292 % 0.342) + (0.203 x n.gﬁﬁ%t i%}eia iﬁiﬂﬁﬁﬁﬁﬁuﬁiﬁegiﬁ;ﬁfﬁii
42 = (0,208 x0,539) + (0,208 x 0,342) + (0,202 x 0. {TIF'2 HUTH © ada Kopdit Remuja. Hokeng
43 =(0.208 % 0,539) + (0,208 % 0,342) + (0,292 x n,ﬁ&; e Bapat dilakukan dengan cepat

44 =(0.292 % 0.539) + (0.292 x 0.342) + (0.203 x 0.113) =0.282 '

f. Bobot akhir anggota (bobot prioritas global

anggota)
41 = (0,255 = 0.444) + (0,288 x 0.218) + (0.215 = 0,1536) + (0,274 = 0.094) + (0,282 = 0.088)
= 0,260
42 = (0108 % 0.444) + (0,271 % 02181 + (0.277 x 0.156) + (0.207 % ORFPERENGE * N.0R/R)
= 0,220 {1% Abdi, M., Alireﬁa Fathi, M. R., 2012.
43 =(0.270 = 0.444) + (0,223 x 0,218) + (0.223 x 0.156) & {Qiofd FAAZHARADZL Fae Process
=0, 248 for. Ranking of Fipancjal Strategies. New York
A4 = (0,277 x 0,444} + (0,218 % 0,218) + (0,277 x 0,156) gcggngg%g,,q,ggﬁz@;_ 0,282 x 1,088)

= 0,263
Jika dilakukan perankingan atau diurutkan

berdasarkan bobot terbesar, maka hasilnya adalah : [2] Aktepe, A. & Ersoz, S, 2011. A Fuzzy

Analytic Hierarchy Process Model for Supplier

jf fg’ggg Selection and A Case Study. International
s Journal of Research and Development,
43 =0.248 Volume 3, No. 1.

A2 =0,229

Berikut tabel perbandingan hasil antara

perhitungan manual dengan metode FAHP, serta [3] Anggraeni, N., Retnadi, E. & Kurniawat, R.,

2012. Perancangan Sistem Informasi Simpan
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Pinjam di KUD Mandiri Bayongbong. Jurnal
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2011. Services Quality and Customer
Satisfaction in the Banking Sector; A
Comparative Study of Conventional and
Islamic Banks in Pakistan. Journal of Islamic
Marketing, Volume 2, No. 3, pp. 203-224.
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